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INTISARI 

Ruas Jalan Trans Pulau Rimau merupakan jalan dua arah dan dua lajur 

dengan tanpa median, Pada ruas Jalan ini kendaraan yang melintas terkadang tidak 

sesuai dengan beban kendaraan maksimun yang diizinkan. Hal ini Menyebabkan 

pembebanan berlebih pada perkerasan jalan yang dapat secara langsung 

mempengaruhi umur rencana suatu ruas jalan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa dampak beban overloading kendaraan dan lalulintas harian rata-rata 

terhadap derajat kerusakan jalan. 

Perhitungan ini akan mendapatkan hasil umur sisa kelayakan terhadap ruas 

jalan, menganalisis umur rencana perkerasan  berdasarkan hasil kumulatif ESAL 

pada masing-masing beban kendaraan dan menghitung derajat kerusakan jalan. 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa pada 

kendaraan golongan 6 dengan bermuatan sawit banyak yang melanggar Muatan 

Sumbu Terberat (MST). Terlihat pada hasil perhitungan pengaruh besarnya 

penurunan umur diketahui dengan sisa umur perkerasan 67,94%, yang artinya jalan 

tersebut mengalami penurunan pelayanan pada 10 tahun kedepan. Perhitungan 

menunjukan Jalan Trans Pulau Rimau memiliki umur sisa perkerasan 32,06%. 

Sedangkan derajat kerusakan jalan pada kendaraan overloading didapatkan hasil 

perhitungan nilai untuk truck colt diesel 2 as dengan beban tertinggi pada  1 (bulan) 

adalah 13,69 ton untuk roda bagian depan 0,0469 dan roda bagian belakang 0,6045, 

pada beban terendah 8,95 untuk roda bagian depan 0,0086 dan roda bagian 

belakang 0,1217 yang artinya untuk beban kendaraan ini berpengaruh pada derajat 

kerusakannya. 

 

Kata kunci: Kendaraan Overloading,Muatan Sumbu Terberat,umur sisa 
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ABSTRACT 

 

The Trans Pulau Rimau Road section is a two-way, two-lane road with no 

median. On this road section, vehicles passing sometimes do not comply with the 

maximum permitted vehicle load. This causes excessive loading on the road 

pavement which can directly affect the design life of a road section. This research 

aims to analyze the impact of vehicle overloading loads and average daily traffic 

on the degree of road damage. 

This calculation will obtain the results of the remaining useful life of the 

road section, analyze the planned age of the pavement based on the cumulative 

ESAL results for each vehicle load and calculate the degree of road damage. 

Based on the results of the analysis that has been carried out, it can be seen 

that many class 6 vehicles loaded with palm oil violate the Heaviest Axle Load 

(MST). It can be seen from the calculation results that the influence of the decrease 

in age is known with the remaining pavement life being 67.94%, which means that 

the road will experience a decline in service in the next 10 years. Calculations show 

that the Trans Pulau Rimau Road has a remaining pavement life of 32.06%. 

Meanwhile, the degree of road damage in overloading vehicles obtained from the 

calculation results for a 2 axle Colt diesel truck with the highest load in 1 (month) 

was 13.69 tonnes for the front wheels 0.0469 and rear wheels 0.6045, with the 

lowest load 8, 95 for the front wheels is 0.0086 and the rear wheels are 0.1217, 

which means that the vehicle load affects the degree of damage. 

 

Keywords: Vehicle Overloading, Heaviest Axle Load, remaining life 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian Jalan, 

termasuk bangunan penghubung, bangunan pelengkap dan perlengkapannya 

yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas 

permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, dan air, serta di atas permukaan 

air, kecuali jalan rel, jalan lori, dan jalan kabel. (Peraturan Pemerintah RI, 2004) 

Jalan raya diperuntukkan oleh pengguna kendaraan yang ingin melintas 

untuk menuju kesuatu tempat. Jadi, jalan raya dapat mendukung berbagai 

aktivitas dan kebutuhan manusia dalam hal kepentingan mobilitas hingga 

mencapai tujuan ekonomi dan non ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan 

perencanaan yang baik dan memenuhi syarat ketentuan agar fasilitas jalan 

tersebut dapat digunakan dengan maksimal dan waktu yang lama. 

Jalan yang sering dilalui kendaraan akan mengalami penurunan kualitas 

sesuai dengan bertambahnya usia. Semakin berkembang pesatnya 

perekonomian yang ada membuat kendaraan semakin sering melintasi jalan 

dengan membawa muatan yang ringan dan juga muatan berlebih. Sehingga 

memicu adanya kerusakan jalan akibatada kendaraan yang (overloading). 

0verloading diambil dari bahasa inggris yang berarti kelebihan muatan, 

namun dalam hal ini kata overload berarti melampaui sebuah kapasitas. Muatan 

melebihi batas maksmial pada kendaraan besar sudah lama ditengarai menjadi 

salah satu penyebab kerusakan jalan. Akibat dari perilaku pengendaraan 

1 
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dengan bermuatan lebih adalah terjadinya kerusakan jalan yang menyebabkan 

kerugian bagi pengguna jalan seperti terhambatnya waktu perjalanan, menjadi 

rawan kecelakaan dan kemacetan danlain sebagainya Pengaruh dari kendaraan 

dengan muatan berlebih (overloading) ini harus diperhatikan karena sangat 

bepengaruh kepada efek waktu jangka panjang bagi kelayakan kualitas dari 

suatu jalan.  

Penjelasan diatas maka judul atau topik yang akan dibahas pada penulisan 

tugas akhir ini yaitu “ANALISIS DAMPAK BEBAN  OVERLOADING 

KENDARAAN DAN LALU LINTAS HARIAN RATA-RATA 

TERHADAP DERAJAT KERUSAKAN JALAN (STUDI KASUS: JALAN 

TRANS PULAU RIMAU KABUPATEN BANYUASIN)” 

B. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari beban 

berlebih pada kendaraan (overloading) terhadap derajat kerusakan pada ruas 

Jalan Trans Pulau Rimau.  

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui presentase 

beban berlebih (overloading) actual di ruas Jalan Trans Pulau Rimau, 

mendapatkan nilai derajat kerusakan jalan dari beban overload kendaraan, 

menganalisis bagaimana dampak dari beban berlebih kendaraan terhadap umur 

rencana jalan, sehingga diketahui dampak dari Lalu Lintas Harian Rata-rata dan 

kendaraan bermuatan dimana pada penelitian ini serta mengetahui hasil dari 

tingkat kerusakan jalan. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penulisan tugas akhir ini jelas dan dapat dibahas dengan baik, 

maka diperlukan batasan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Ruas jalan yang diteliti adalah ruas Jalan Trans Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin 

2. Berfokus pada berat kendaraan dan berat muatan. 

3. Penelitian dilakuakan hanya secara visual dan pengukuran untuk 

mendapatkan data lebar jalan dan ukuran pada kerusakan jalan. Untuk 

mengetahui tingkat kondisi dan jenis kerusakan jalan. 

4. Analisis perhitungan VDF menggunakan metode menurut Bina Marga 

(1987). 
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